	
Harian    
	:
	[bookmark: _GoBack]Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng II

	Hari, tanggal
	:
	Sabtu, 1 November 2014
	

	Keterangan
	:
	
	

	Entitas
	:
	Poso
	



[image: C:\Users\LIBRARY\Documents\Scanned Documents\Image (9).jpg]
[image: C:\Users\LIBRARY\Documents\Scanned Documents\Image (11).jpg]
image1.jpeg
Polda Usut Kasus
Tukar Guling di Poso

PALU, MERCUSUAR- Penyidik Tipikor Direktorat Reserse Kriminal
Khusus (Dit Reskrimsus) Polda Sulteng telah mengusut tindak

pidana korupsi tukar guling aset Pemda Kabupaten Poso, berupa
dermaga lama yang terletak di Jalan Yos Sudarso di Tentena.

Proyek tersebut dilaksanakan tanpa persetujuan DPRD
Kabupaten Poso.

Kasubbid Penmas Bidhumas Polda Sulteng
Kompol Rostin Tumaloto mengatakan, saat ini
penyidik telah melakukan pengambilan keterangan
sejumlah saksi dan pengumpulan dokumen
terkait kasus tersebut.

Rostin melanjutkan, barang bukti
berupa dokumen di antaranya,
fotokopi keputusan Gubernur
Sulteng Nomor: 030/393/RO/
PERLUM dan ASSET.GST

Baca TUKAR di Hal.7
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